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Abstrak: Penelitian ini mengemukakan tentang perangkat tes kemampuan 
problem solving dan penalaran matematis siswa kelas XI SMK. Tujuan 
dari penelitian ini adalah tersusunnya perangkat tes yang dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi kemampuan problem solving dan penalaran 
matematis siswa yang sesuai, valid, reliabel serta mempunyai daya 
pembeda dan indeks kesukaran butir soal yang memadai. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan (R&D). 
Yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat tes. Langkah-
langkah pengembangan tes yaitu: (1) front-end analysis; (2) learner 
analysis; (3) analisis materi; (4) menyusun spesifikasi tes; (5) menyusun 
kisi-kisi butir soal; (6) menulis butir soal; (7) reproduksi tes terbatas; (8) 
one to one; (9) analisis kualitatif; (10) melakukan uji coba tes; (11) analisis 
kuantitatif; (12) revisi; (13) merakit tes; (14) melakukan tes; dan (15) 
menafsirkan hasil tes. Hasil dari penelitian ini adalah perangkat tes yang 
dibuat dapat digunakan untuk mengukur kemampuan problem solving dan 
penalaran matematis yang dimiliki siswa. 
 
Kata Kunci: Problem Solving, Penalaran Matematis 
 
Abstract: This research suggests about problem solving and mathematical 
reasoning ability test instruments in grade IX students of SMK. The aim of 
this study is to draft tests that can identify problem solving ability and 
mathematical reasoning which are appropriate, valid, reliable and have 
distinguishing features and the adequate index of item difficulty. The 
method used in this research is the research and development method 
(R&D). This research developing the test instruments. The steps taken in 
developing the test are: (1) front-end analysis; (2) learner analysis; (3) task 
analysis; (4) composing the test specifications; (5) composing the test plan; 
(6) composing the test items; (7) reproduction limited test; (8) one to one; 
(9) qualitative analysis; (10) testing of item; (11) quantitative analysis; 
(12) revising the test items; (13) packaging the test items; (14) 
dissemination the test items; and (15) interpreting test results. The results 
of this research is the test instruments that can measure the ability of 
problem solving and mathematical reasoning owned by students. 
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emampuan problem solving dan penalaran matematis adalah dua dari lima 
standar proses daya matematis (mathematical power process standards) yang 
dikemukakan oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dan 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kurikulum. Problem solving 
merupakan jantung matematika, dengan memiliki kemampuan problem solving 
membantu siswa mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan 
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi 
baru (Soemarmo, 2014: 23). Penalaran matematis juga memiliki peran penting 
dalam pembelajaran matematika. Penalaran matematis adalah alat untuk 
memahami matematika dan pemahaman itu digunakan untuk menyelesaikan 
masalah matematis. Mengingat betapa pentingnya kemampuan problem solving 
dan penalaran matematis tersebut, maka sudah seharusnya pengukuran terhadap 
kedua kemampuan tersebut dilakukan. 
Pengukuran terhadap kemampuan problem solving dan penalaran 
matematis sering dilakukan oleh badan-badan penelitian internasional, seperti 
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS). Hasil TIMSS 
2011 menunjukkan bahwa dari 6 (enam) domain yang diujikan yaitu number, 
algebra, geometri, data and chance, knowing, applying, dan reasoning 
keberhasilan siswa Indonesia berturut-turut hanya sebesar 24%, 22%, 24%, 29%, 
31%, 23% dan 17% (Mullis dkk, 2012:462). 
Dari hasil TIMSS tersebut, terkuak fakta bahwa di antaranya adalah siswa 
Indonesia kesulitan dalam bernalar dan kurang mampu dalam melakukan problem 
solving. Kesulitan siswa dalam bernalar dan melakukan problem solving diduga 
karena pembelajaran matematika di Indonesia yang masih menekankan 
menghapal rumus-rumus dan menghitung. Selain itu, soal-soal yang diberikan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar cenderung soal-soal rutin yang hanya 
menekankan pada ketepatan prosedur semata dan belum mencerminkan soal yang 
dapat membantu siswa mengasah kemampuan bernalar serta kemampuan problem 
solving. Hal ini tentu saja bertentangan dengan karakteristik soal-soal yang 
diujikan oleh TIMSS, yang cenderung mengukur aspek problem solving dan 
penalaran matematis. 
Soal-soal yang dibutuhkan untuk mengukur kemampuan problem solving 
adalah soal-soal yang tidak bisa langsung ditentukan penyelesaiannya namun 
harus menggunakan strategi penyelesaian tidak biasa,  soal-soal yang 
membutuhkan keterampilan berpikir, kemampuan menghubungkan konsep-
konsep sebelumnya serta soal-soal yang memuat indikator kemampuan problem 
solving. Sedangkan soal-soal yang dibutuhkan untuk mengukur kemampuan 
penalaran matematis adalah soal-soal yang menuntut siswa untuk dapat 
menyatakan gagasan mereka dan memberikan alasannya, serta soal-soal yang 
memuat indikator kemampuan penalaran matematis. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMK Santa 
Monika Sungai Raya dengan melihat soal-soal program linear yang termuat dalam 
buku paket matematika siswa, terlihat bahwa soal-soal tersebut dominan soal 
prosedur rutin saja. Salah satu soal yang ada dalam buku paket siswa adalah 
sebagai berikut: 
 
K 
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“Diketahui model matematika: x + 2y ≤ 8; 0 ≤ x ≤ 2; 
1 ≤ y ≤4. Tentukan nilai minimum yang dihasilkan oleh f(x,y) = 5x + 10y! 
“(Sarindat, 2009: 95) 
 
Selain soal dalam buku paket matematika siswa yang digunakan masih 
dominan memuat soal-soal prosedural rutin, dari hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan diperoleh juga bahwa soal ulangan harian yang diberikan pada siswa 
tahun pelajaran 2015/2016 hanya menuntut prosedur rutin. Salah satu soal yang 
diberikan adalah sebagai berikut: 
 
“Diketahui luas parkiran 360 m2. Parkiran tersebut hanya boleh untuk 
memarkir 2 jenis kendaraan, yaitu sedan dan bus. Luas rata-rata yang 
diperlukan untuk parkir sebuah sedan adalah 6 m2 dan luas rata-rata yang 
diperlukan untuk parkir sebuah bus adalah 24 m2. Lahan parkir tersebut 
hanya dapat memuat tidak lebih dari 24 kendaraan. Ongkos parkir sebuah 
sedan adalah Rp2.000 dan ongkos parkir sebuah bus adalah Rp5.000. Bila 
x menyatakan banyaknya sedan dan y menyatakan banyaknya bus, maka 
tentukan pendapatan maksimum parkir yang diperoleh!” 
 
Berdasarkan temuan soal-soal yang termuat dalam buku paket matematika 
siswa maupun soal-soal ulangan harian yang diberikan guru, diperoleh bahwa 
soal-soal tersebut tidak memenuhi karakteristik soal yang dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan problem solving dan penalaran matematis. Soal yang 
diberikan tersebut hanya menguji keterampilan berhitung dan jawaban yang akan 
muncul hanya terpaku pada langkah-langkah penyelesaian. Fakta-fakta tersebut 
memperkuat dugaan bahwa soal-soal yang diberikan kepada siswa kurang 
memfasilitasi mereka dalam mengembangkan kemampuan problem solving dan 
penalaran matematisnya. 
Hasil wawancara dengan guru matematika di SMK Santa Monika 
diperoleh fakta bahwa dalam proses membuat soal, guru tidak berpedoman pada 
kaidah-kaidah penulisan butir soal, bahkan terkadang guru hanya menjiplak soal-
soal yang ada di buku ataupun internet. Hal ini tentu saja bertentangan dengan 
prinsip penilaian menurut NCTM. 
Menurut NCTM (2000:22) “Assessment should support the learning of 
important mathematics and furnish useful information to both teachers and 
students”. Artinya penilaian harus dapat mendukung pembelajaran matematika 
yang penting dan memberikan informasi yang penting bagi guru dan siswa. 
Penilaian yang dilakukan tidak semata-mata untuk menilai hasil akhir pekerjaan 
siswa tetapi penilaian juga digunakan oleh guru untuk melihat apakah 
pembelajaran yang selama ini dilakukan sudah tepat atau belum. Penilaian tidak 
dapat dilakukan secara tiba-tiba dan menggunakan sembarang alat ukur. Oleh 
karena itu, untuk tujuan dan fungsi tertentu, harus dipikirkan dan digunakan alat 
ukur atau instrumen yang sesuai dengan tujuan dan fungsi yang bersangkutan. 
Apabila alat ukur tidak sesuai maka akan memberikan hasil pengukuran yang bias 
dan tidak dapat dimaknai (Soemarmo dan Hendriana, 2014:49). 
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Berdasarkan pernyataan Soemarmo dan Hendriana tersebut, maka untuk 
mengukur kemampuan problem solving dan penalaran matematis siswa, tidak 
dapat hanya menggunakan soal-soal prosedural rutin semata karena akan 
menyebabkan bias dan tidak dapat dimaknai. Jika kemampuan problem solving 
dan penalaran matematis diukur berdasarkan ketercapaian indikatornya, maka 
soal-soal yang digunakan  haruslah berdasarkan indikator dari tiap kemampuan 
tersebut. Oleh karena itu, keberadaan perangkat tes yang tepat merupakan suatu 
hal yang sangat penting sehingga kemampuan problem solving dan penalaran 
matematis siswa dapat diidentifikasi. 
Secara kualitatif, tes dikatakan baik jika telah memenuhi persyaratan 
penyusunan dari sisi materi, konstruksi dan bahasa. Sedangkan secara kuantitatif 
dilakukan dengan analisis item. Salah satu metode yang digunakan untuk 
menganalisis item adalah pendekatan klasik. Pendekatan secara klasik yang 
digunakan adalah teori tes klasik (classical true-score theory). Teori tes klasik 
telah lama menjadi acuan dalam pembuatan alat ukur atau instrumen di dunia 
pendidikan. Dalam teori klasik setiap item ditelaah menurut tingkat kesukaran 
item, daya beda item, validitas serta koefisien reliabilitas. 
Tidak mudah dalam membuat soal-soal tes kemampuan problem solving 
dan penalaran matematis. Selain harus memuat indikator masing-masing 
kemampuan, perangkat tes yang dibuat juga harus memiliki analisis butir soal 
yang validitasnya baik, dengan komposisi soal mudah, sedang, dan sukar 
menyebar secara proporsional sesuai dengan materi yang diujikan. Soal itu akan 
dapat menyeleksi secara alamiah, mana siswa yang bisa dan siswa yang tidak bisa. 
Sehingga hasil yang diperoleh dapat dibuktikan secara ilmiah.  
Meskipun soal-soal problem solving dan penalaran matematis sudah ada, 
namun penggunaannya dalam pembelajaran matematika masih belum maksimal, 
selain itu ketepatan soal tersebut juga belum teruji. Bentuk soal-soal problem 
solving dan penalaran matematis yang ada masih terkesan menitikberatkan pada 
ketepatan prosedur semata, belum memperhatikan indikator-indikator problem 
solving dan penalaran matematis. Seperti yang kita ketahui, menyusun perangkat 
tes kemampuan problem solving dan penalaran matematis bukanlah hal yang 
mudah bagi guru. Hal ini mungkin karena kurangnya pengetahuan guru mengenai 
kemampuan problem solving dan penalaran matematis. Sulitnya menyusun soal-
soal berdasarkan indikator-indikator kemampuan problem solving dan penalaran 
matematis juga diduga sebagai alasan guru tidak pernah memberi soal terkait 
kemampuan problem solving dan penalaran matematis. Selain itu, penilaian yang 
memperhatikan banyak aspek menyebabkan pengkoreksian hasil kerja siswa lebih 
rumit dan memerlukan waktu lebih lama. Pengembangan perangkat tes 
kemampuan problem solving dan penalaran matematis penting untuk membantu 
guru menghasilkan perangkat tes yang berkualitas dan tepat dalam mengukur 
kemampuan problem solving dan penalaran matematis siswa. 
Pokok bahasan program linear  merupakan pokok bahasan yang dipilih 
peneliti untuk mengembangkan soal problem solving dan penalaran matematis 
karena soal-soal yang ditemukan oleh peneliti untuk pokok bahasan tersebut 
masih menuntut prosedur rutin. Dipilihnya kelas XI sebagai subjek penelitian 
adalah karena siswa kelas XI telah menerima materi program linear. 
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Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Tes Untuk 
Mengukur Kemampuan problem solving dan Penalaran Matematis Siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan”. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengembangan (R&D) 
sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah pengembangan instrumen. 
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Swasta Santa Monika 
Sungai Raya tahun pelajaran 2016/2017 yang telah mempelajari atau menerima 
materi program linear. Menurut Sukmadinata (2013:250) “Kelompok kecil yang 
secara nyata kita teliti dan tarik kesimpulan dari padanya disebut sampel”. 
Penentuan sampel dari suatu populasi disebut pengambilan sampel atau sampling. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini akan dilakukan dengan teknik simple 
random sampling.  
Prosedur pengembangan instrumen dalam penelitian ini mengacu pada 
tahap pengembangan tes yang dirangkum oleh McIntire (2013), formative 
research dari dari Tessemer (1993), model 4-D (Four D model) dari 
Thiagarajan,et al (1974), pengembangan instrumen menurut Mardapi (2008) serta 
menurut Sudaryono dkk (2013). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 
2) tahap pelaksanaan, 3) membuat kesimpulan. 
Tahap persiapan 
Tahap persiapan antara lain: (1) melakukan observasi ke sekolah tempat 
penelitian. Observasi ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan analisis 
terhadap siswa, kurikulum, dan buku paket yang digunakan, dan (2) menentukan 
subjek penelitian dengan menghubungi kepala sekolah dan guru bidang studi 
pendidikan matematika di sekolah yang menjadi tujuan penelitian, dan melakukan 
persiapan lainnya. 
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri atas: tahap define yang terdiri atas: (1) front-end 
analysis; (2) learner analysis; (3) analisis materi; (4) menyusun spesifikasi tes, 
tahap design yang terdiri atas (5) menyusun kisi-kisi butir soal; (6) menulis butir 
soal; (7) reproduksi tes terbatas; tahap develop yang terdiri atas (8) one to one; (9) 
analisis kualitatif; (10) melakukan uji coba tes; (11) analisis kuantitatif; (12) 
revisi; (13) merakit tes; tahap disseminate yang terdiri atas (14) melakukan tes; 
(15) menafsirkan hasil tes. 
Membuat kesimpulan 
Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan dari hasil pengembangan perangkat 
tes yang telah dilakukan pada tahap pelaksanaan. 
Adapun alur prosedur pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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Front-end analysis 
Learner analysis Analisis materi 
Menyusun spesifikasi tes 
Menyusun kisi-kisi butir soal 
Menulis butir soal Reproduksi Tes Terbatas 
Prototype I 
D
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 F
 I N
 E
 
D
 E
 S
 I G
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Revisi 
Analisis kualitatif One to one 
Revisi 
Prototype II 
Valid 
Prototype III Uji Coba Analisis kuantitatif 
Memenuhi 
syarat 
ketepatan tes 
Prototype IV 
Tidak 
Ya 
Tidak 
Ya 
D
 E
 V
 E
 L
 O
 P
 
DISSEMINATE 
Melaksanakan tes Menafsirkan hasil tes 
Skema 1   Alur Pengembangan Perangkat Tes Problem 
Solving dan Penalaran Matematis 
: Garis pelaksanaan 
: Garis hasil pelaksanan 
: Langkah pengembangan 
: Keputusan 
: Hasil pelaksanaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap pengembangan instrumen dalam penelitian ini dirincikan sebagai 
berikut: 
Front-end analysis 
Pada langkah ini, peneliti melakukan analisis pada soal-soal yang ada pada 
buku paket maupun soal-soal ulangan siswa. Hal ini dilakukan untuk melihat 
apakah soal-soal yang beredar telah memenuhi syarat soal yang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan problem solving dan penalaran matematis. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh bahwa soal-soal yang 
beredar tidak memenuhi syarat soal yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan problem solving dan penalaran matematis karena kurang menekankan 
keterampilan berpikir, cenderung terpaku pada langkah-langkah penyelesaian 
serta hanya menguji keterampilan berhitung semata sehingga tidak cocok jika 
digunakan untuk mengukur kemampuan problem solving dan penalaran matematis 
siswa. Soal problem solving dan penalaran matematis adalah soal-soal yang 
membutuhkan keterampilan berpikir dan logika, tidak bisa langsung ditentukan 
penyelesaiannya serta memuat indikator kemampuan problem solving dan 
penalaran matematis. Jika ditinjau berdasarkan indikator kemampuan problem 
solving dan penalaran matematis, baik soal dalam buku paket maupun soal 
ulangan, tidak secara eksplisit dituangkan dalam soal. 
Learner analysis 
Berdasarkan analisis terhadap siswa diperoleh bahwa siswa kelas XI SMK 
Swasta Santa Monika Sungai Raya tahun pelajaran 2016/2017 belum pernah 
mendapatkan soal-soal problem solving dan penalaran matematis yang dibuat 
berdasarkan indikator problem solving dan penalaran matematis itu sendiri. Soal-
soal problem solving dan penalaran matematis yang mereka dapat dan yang 
terdapat dalam buku paket yang mereka gunakan adalah soal-soal problem solving 
dan penalaran matematis yang mana indikator-indikator dari problem solving dan 
penalaran matematis itu sendiri tidak secara eksplisit dituangkan dalam soal. 
Analisis materi 
Setelah analisis siswa dilakukan, langkah selanjutnya adalah menganalisis 
materi pelajaran matematika SMK pada satuan pendidikan SMK Swasta Santa 
Monika Sungai Raya. Dari hasil analisis materi, pokok bahasan program linear  
merupakan pokok bahasan yang dipilih peneliti untuk mengembangkan soal 
problem solving dan penalaran matematis. Semua soal dalam materi matematika 
pada dasarnya dapat dikembangkan menjadi soal-soal problem solving dan 
penalaran matematis, hanya saja peneliti memilih materi program linear sebagai 
materi penelitian karena soal-soal yang ditemukan oleh peneliti untuk pokok 
bahasan tersebut masih menuntut prosedur rutin. Selain itu, materi program linear 
adalah salah satu materi yang penting bagi siswa SMK. Aplikasi materi ini sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan sejalan dengan bidang pekerjaan yang 
biasanya dipilih oleh siswa. 
Menyusun spesifikasi tes 
Dalam langkah ini, peneliti menentukan tujuan tes dan memilih bentuk tes. 
Adapun tujuan tes dalam penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan 
problem solving dan penalaran matematis siswa kelas XI SMK Swasta Santa 
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Monika Sungai Raya tahun pelajaran 2016/2017 dalam materi program linear. Hal 
ini dikarenakan bahwa berdasarkan masalah yang ditemukan peneliti di lapangan, 
diperoleh bahwa masih terbatasnya soal-soal problem solving dan penalaran 
matematis yang dibuat berdasarkan indikator dari masing-masing kemampuan 
tersebut, menyebabkan kemampuan problem solving dan penalaran matematis 
belum teridentifikasi dengan baik, maka peneliti  menetapkan tujuan tes  adalah 
untuk mengidentifkasi kemampuan  problem solving dan penalaran matematis 
yang dimiliki siswa khususnya dalam materi program linear. Berdasarkan tujuan 
tes tersebut, maka bentuk tes yang paling cocok dalam penelitian ini adalah 
bentuk uraian. 
Menyusun kisi-kisi butir soal 
Kisi-kisi butir soal dalam penelitian ini dikembangkan oleh peneliti 
dengan menambahkan kolom indikator kemampuan problem solving dan 
penalaran matematis. Hal ini didasarkan pada pernyataan bahwa soal-soal 
problem solving dan penalaran matematis harus memuat indikator masing-masing 
kemampuan, sehingga indikator tersebut harus ditampilkan pula dalam kisi-kisi 
butir soal. 
Kisi-kisi butir soal memuat 8 soal kemampuan problem solving berbentuk 
uraian yang disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar materi 
program linear pada jenjang sekolah menengah kejuruan. Waktu yang tertera 
dalam kisi-kisi butir soal problem solving adalah 4 × 45 menit. Berikut disajikan 
secara ringkas kisi-kisi butir soal problem solving yang dikembangkan dalam 
penelitian ini: 
 
Tabel 1 
Kisi-kisi Butir Soal Problem Solving 
 
Kompetensi Dasar 
Indikator Kemampuan 
Problem Solving 
Indikator Soal 
No. 
Soal 
- Menentukan 
model 
matematika dari 
soal cerita 
(kalimat verbal) 
- Menentukan 
nilai optimum 
dari sistem 
pertidaksamaan 
linear 
Memilih dan 
menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan 
masalah matematika dan 
atau di luar matematika 
(Siswa dapat memilih 
strategi penyelesaian dan 
mengemukakannya secara 
tertulis, serta menerapkan 
strategi tersebut untuk 
menyelesaikan masalah) 
Diberikan sebuah soal cerita 
terkait materi program linear, 
siswa dapat dengan tepat: 
- Menuliskan langkah-langkah 
(strategi) penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan 
- Menyelesaikan permasalahan 
tersebut berdasarkan 
langkah-langkah (strategi) 
yang telah dituliskan 
sebelumnya 
1c, 
1d 
2c, 
2d 
5c, 
5d 
6c, 
6d 
 
Kisi-kisi butir soal kemampuan penalaran matematis yang dibuat oleh 
peneliti memuat 6 soal kemampuan penalaran matematis berbentuk uraian yang 
disusun berdasarkan kompetensi dasar yang ada serta indikator kemampuan 
penalaran matematis. Adapun indikator kemampuan penalaran matematis yang 
termuat dalam kisi-kisi butir soal adalah: (1) menarik kesimpulan logis; (2) 
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memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau pola; (3) 
menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi; (4) memperkirakan 
jawaban dan proses solusi. 
Menulis butir soal 
Berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun pada langkah satu, peneliti 
melakukan penulisan butir soal. Terdapat 4 butir soal tes kemampuan problem 
solving dan 3 butir soal tes kemampuan penalaran matematis. Selain menulis butir 
soal, dalam langkah ini dilakukan juga pembuatan alternatif jawaban dan 
pedoman penskoran. Penskoran menggunakan rating scale, di mana peneliti 
memilih satu angka yang tersedia yaitu 0, 1, 2, 3, atau 4. Angka-angka tersebut 
mempunyai arti sesuai dengan pedoman penskoran yang telah disusun (pedoman 
penskoran terlampir). Untuk soal problem solving dan penalaran matematis, 
memiliki rentang nilai yang sama yaitu 0 sampai dengan 4. 
Reproduksi tes terbatas 
Dalam langkah reproduksi tes terbatas, soal-soal yang sudah jadi 
diperbanyak menjadi dua soal paralel. Langkah ini bertujuan untuk mengantisipasi 
soal-soal tes yang tidak layak diterima saat dilakukan validitas dan uji coba. 
Soal kemampuan problem solving yang telah dibuat peneliti pada langkah 
menulis butir soal berjumlah 4, sehingga setelah dilakukan reproduksi tes terbatas, 
butir soal problem solving menjadi 8 soal. Soal kemampuan penalaran matematis 
yang dibuat peneliti pada langkah menulis butir soal berjumlah 3, sehingga setelah 
dilakukan reproduksi tes terbatas, jumlah soalnya menjadi 6 soal. 
Perangkat tes yang telah dikembangkan sampai pada tahap ini dinamakan 
prototype I. Adapun perangkat yang termasuk ke dalam prototype I adalah kisi-
kisi butir soal, butir soal, alternatif jawaban dan rubrik penskoran. 
One to one 
Langkah one to one dilakukan dengan meminta beberapa siswa untuk 
mengerjakan butir soal yang telah disusun kemudian meminta komentar dan 
pendapat mereka terkait soal prototype I. Untuk keperluan one to one, peneliti 
mengujikan soal prototype I kepada 9 siswa kelas XI Pemasaran A dari SMK 
Negeri 1 Sungai Raya, dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki 
jenjang yang sama dengan subjek penelitian yaitu sama-sama Sekolah Menengah 
Kejuruan. Siswa kelas XI Pemasaran A juga sebelumnya sudah mendapatkan 
materi program linear, sehingga bisa diberi soal-soal program linear yang telah 
dikembangkan peneliti. Selain itu, secara geografik, letak SMK Negeri 1 Sungai 
Raya jauh dari SMK Santa Monika Sungai Raya sehingga kemungkinan 
terjadinya kebocoran soal lebih kecil. Pemilihan 9 siswa dilakukan secara acak 
oleh guru mata pelajaran matematika di SMK Negeri 1 Sungai Raya. 
Langkah one to one dilakukan pada Senin, 23 Mei 2016 dengan 
melakukan  pengujian terhadap soal tes kemampuan problem solving dan Selasa, 
24 Mei 2016 dengan melakukan pengujian terhadap soal tes kemampuan 
penalaran matematis. Masing-masing pengujian dilaksanakan selama 2 jam 
pelajaran atau 2 × 45 menit. 
Berdasarkan hasil one to one diperoleh bahwa siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami bahasa soal yang diberikan. Selain itu, waktu pengerjaan yang 
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hanya dipatok 2 × 45 menit dianggap tidak cukup untuk menyelesaikan soal-soal 
tersebut. 
Hasil yang didapat pada langkah one to one tersebut digunakan peneliti 
untuk melakukan revisi butir soal terutama dalam hal redaksi kalimat sebelum 
soal-soal tersebut dilakukan validasi isi. Sehingga saat butir soal tersebut 
diserahkan kepada validator sudah dilengkapi dengan fakta lapangan. Dalam 
melakukan revisi butir soal, peneliti melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. Hasil revisi butir soal yang diperoleh dari langkah one to one ini 
dinamakan prototype II. 
Analisis kualitatif 
Setelah langkah one to one dilakukan, peneliti melanjutkan proses 
pengembangan perangkat tes dengan melakukan validasi isi terhadap prototype II. 
Langkah validasi dilakukan untuk melihat kesesuaian butir soal yang dibuat 
dengan kisi-kisi, alternatif jawaban dan pedoman penskoran, serta untuk melihat 
apakah butir soal yang dibuat telah memuat indikator-indikator problem solving 
dan penalaran matematis. Untuk keperluan validasi, dipilih tiga orang sebagai 
validator, yaitu seorang dosen ahli pendidikan matematika pengampu mata kuliah 
program linear serta dua orang guru matematika. 
Hal-hal yang direvisi dari prototype II meliputi bahasa dari soal yang 
menurut hemat validator akan menimbulkan penafsiran ganda, kekeliruan dalam 
penulisan soal, kesesuaian antara indikator dan butir soal serta kesesuaian butir 
soal denga alternatif jawaban yang peneliti buat. Berikut akan ditampilkan contoh 
butir soal sebelum dan setelah direvisi oleh validator: 
 
Sebelum revisi: 
Pak Setyo ingin membuat enam buah kursi dengan menggunakan rangka 
besi. Adapun rancangan kursi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1 Gambar Kursi Sebelum Direvisi 
Besi-besi yang diperlukan memiliki ukuran dengan rincian sebagai 
berikut: 75 cm sebanyak 24 potong, 50 cm sebanyak 36 potong dan 45 
cm sebanyak 24 potong. 
 
Setelah Revisi: 
Pak Setyo ingin membuat kursi dengan menggunakan rangka besi. Besi-
besi yang diperlukan memiliki ukuran dengan rincian sebagai berikut: 75 
cm sebanyak 24 potong, 50 cm sebanyak 36 potong dan 45 cm sebanyak 
24 potong. 
Adapun rancangan kursi tersebut adalah sebagai berikut: 
75 cm 
45 cm 
50 cm 
50 cm 
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Gambar 2 Gambar Kursi Setelah Direvisi 
 
Sebelum direvisi soal yang dibuat peneliti memberikan keterangan bahwa 
kursi yang akan dibuat berjumlah enam buah. Menurut validator kalimat pada soal 
tersebut dapat menimbulkan penafsiran ganda karena bisa saja siswa mengartikan 
bahwa ukuran potongan besi pada soal merupakan ukuran untuk satu buah kursi 
sehingga siswa akan mengalikan ukuran yang ada dengan enam, padahal ukuran 
potongan besi yang tertera di soal adalah total ukuran keseluruhan untuk enam 
kursi. Sehingga atas saran validator, soal tersebut peneliti revisi. 
Hasil revisi berdasarkan validasi isi menghasilkan prototype III. Soal 
problem solving pada prototype III  berjumlah 6 soal, sedangkan soal penalaran 
matematis pada prototype III berjumlah 8 soal, dimana masing-masing soal 
memuat sub-sub pertanyaan. 
Melakukan uji coba tes 
Tahap kelima dalam pengembangan perangkat tes ini adalah melakukan 
uji coba tes. Uji coba yang dilakukan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian pertama dan kedua. Uji coba dilakukan pada siswa kelas XI SMK 
Swasta Panca Bhakti yang berjumlah 38 siswa. Uji coba soal problem solving 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 Agustus 2016 dan Senin, 15 Agustus 2016. 
Sedangkan uji coba soal penalaran matematis dilaksanakan pada hari Selasa, 16 
Agustus 2016. 
Analisis kuantitatif 
Langkah keenam dalam pengembangan perangkat tes ini adalah analisis 
terhadap butir soal setelah dilakukan uji coba. Hal-hal yang dianalisis meliputi 
tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda, validitas dan reliabilitas. Validasi 
dalam langkah ini adalah validasi item di mana yang akan dianalisis adalah 
korelasi antara skor tiap butir soal dengan skor total.  
Hasil analisis dari langkah keenam ini yang akan menjadi tolak ukur untuk 
menentukan ketepatan dari tiap butir soal problem solving dan penalaran 
matematis. Sebagaimana telah dijelaskan dalam definisi operasional bahwa 
ketepatan perangkat tes meliputi: validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran butir soal yang memenuhi kriteria tertentu.  
Rangkuman hasil analisis kuantitatif butir soal penalaran matematis da 
problem solving yang dilakukan dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel 
berikut: 
 
 
75 cm 
45 cm 
50 cm 
50 cm 
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Tabel 2 
Rangkuman Hasil Analisis Butir Soal Penalaran Matematis 
Butir 
Soal 
Indeks 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Validitas 
item 
Kesimpulan 
1 0,62 0,50 0,61 Tidak Revisi 
2 0,64 0,41 0,59 Tidak Revisi 
3 0,59 0,42 0,43 Tidak Revisi 
4 0,53 0,45 0,59 Tidak Revisi 
5 0,46 0,71 0,79 Tidak Revisi 
6 0,51 0,61 0,48 Tidak Revisi 
7a 0,68 0,53 0,67 Tidak Revisi 
7b 0,38 0,41 0,80 Tidak Revisi 
7c 0,33 0,45 0,63 Tidak Revisi 
8 0,39 0,47 0,68 Tidak Revisi 
 
Tabel 3 
Rangkuman Hasil Analisis Butir Soal Problem Solving 
Butir 
Soal 
Indeks 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Validitas 
item 
Kesimpulan 
1A , 1B 0,67 0,53 0,57 Tidak Revisi 
1C , 1D 0,66 0,55 0,39 Tidak Revisi 
1E 0,38 0,49 0,32 Tidak Revisi 
2A , 2B 0,65 0,57 0,49 Tidak Revisi 
2C , 2D 0,72 0,55 0,48 Tidak Revisi 
2E 0,47 0,55 0,51 Tidak Revisi 
3A 0,66 0,42 0,68 Tidak Revisi 
3B , 3C 0,78 0,45 0,61 Tidak Revisi 
3D 0,51 0,47 0,55 Tidak Revisi 
4A 0,59 0,41 0,48 Tidak Revisi 
4B , 4C 0,58 0,45 0,27 Tidak Revisi 
4D 0,51 0,49 0,13 Tidak Revisi 
5A 0,59 0,43 0,56 Tidak Revisi 
5B 0,39 0,42 0,52 Tidak Revisi 
5C , 5D 0,36 0,43 0,44 Tidak Revisi 
5E 0,31 0,43 0,45 Tidak Revisi 
6A 0,80 0,41 0,68 Tidak Revisi 
6B 0,60 0,72 0,51 Tidak Revisi 
6C , 6D 0,51 0,74 0,47 Tidak Revisi 
6E 0,35 0,43 0,41 Tidak Revisi 
 
Hasil perhitungan nilai reliabilitas untuk soal problem solving adalah 0,80, 
yang berarti soal yang dibuat memiliki nilai reliabilitas tinggi, sedangkan nilai 
reliabilitas untuk soal penalaran matematis adalah 0,81, yang berarti soal yang 
dibuat memiliki nilai reliabilitas sangat tinggi. 
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Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh pula data mengenai standar deviasi 
nilai siswa. Standar deviasi hasil uji coba tes problem solving adalah 11,31 dan 
standar deviasi hasil uji coba tes penalaran matematis adalah 7,55.  
Revisi 
Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah menganalisis butir soal adalah 
melakukan perbaikan butir soal (revisi). Berdasarkan hasil analisis butir soal pada 
langkah (xi) diperoleh hasil bahwa baik soal problem solving maupun penalaran 
tidak perlu direvisi, tetapi peneliti tetap melakukan revisi pada semua soal 
problem solving. Revisi yang dilakukan terutama dalam hal redaksi kalimat guna 
meminalisir kesulitan yang akan dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal  
problem solving. 
Merakit tes 
Butir soal final merupakan butir soal hasil revisi pada langkah (xii) dan 
dinamakan prototype IV. Soal problem solving pada prototype IV terdiri atas 6 
soal, dimana pada soal 1 dan 2 masing-masing memuat 5 sub pertanyaan, soal 
nomor 3 dan 4 masing-masing memuat 4 sub pertanyaan, soal nomor 5 dan 6 
masing-masing memuat 5 sub pertanyaan. Sehingga total soal problem solving 
adalah 28 soal. 
Soal penalaran matematis pada prototype IV terdiri atas 8 soal, di mana 
pada soal nomor 1 sampai dengan 5 masing-masing memuat 2 sub pertanyaan, 
soal nomor 6 memuat 1 pertanyaan, soal nomor 7 memuat 3 sub pertanyaan dan 
soal nomor 8 memuat satu pertanyaan, sehingga total soal penalaran matematis 
adalah 15 soal. 
Melakukan tes 
Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
melakukan tes. Tes dilakukan menggunakan prototype IV. Dalam penelitian ini, 
peneliti memberikan tes kemampuan problem solving dan penalaran matematis 
pada siswa kelas XI Akuntansi A SMK Swasta Santa Monika Sungai Raya tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Pemberian tes kemampuan problem solving dilakukan dalam dua kali 
pertemuan, yaitu pada hari Senin, 22 Agustus 2016 dengan mengujikan soal 
nomor 1, 3 dan 5, serta pada hari Selasa, 23 Agustus 2016 dengan mengujikan 
soal nomor 2, 4, dan 6. Sedangkan pemberian tes kemampuan penalaran 
matematis dilakukan pada hari Rabu, 24 Agustus 2016. 
Menafsirkan hasil tes 
Langkah ini merupakan langkah terakhir dalam pengembangan perangkat 
tes kemampuan problem solving dan penalaran matematis. Hasil tes yang 
ditafsirkan dalam langkah ini adalah hasil tes siswa dalam mengerjakan soal pada 
prototype IV. Berdasarkan jawaban siswa dan hasil tes mereka, peneliti 
mengidentifikasi kemampuan problem solving dan penalaran matematis yang 
dimiliki siswa SMK Santa Monika Sungai Raya tahun pelajaran 2016/2017. 
Perhitungan terhadap hasil tes menghasilkan data mengenai standar deviasi 
nilai siswa. Standar deviasi hasil tes problem solving adalah 13,41 dan standar 
deviasi hasil tes penalaran matematis adalah 7,01. 
Gambar kurva normal dari hasil uji coba dan hasil tes problem solving 
maupun penalaran adalah relatif sama. Hal ini memperkuat hasil analisis 
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kuantitatif yang sebelumnya telah dilakukan pada langkah 11 pengembangan 
perangkat tes, di mana berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh bahwa soal 
problem solving yang dibuat memiliki nilai reliabilitas tinggi dan soal penalaran 
matematis yang dibuat memiliki nilai reliabilitas sangat tinggi. Berdasarkan 
paparan di atas dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang dikembangkan 
dalam penelitian ini dapat mengukur kemampuan problem solving dan penalaran 
matematis serta memberikan hasil yang relatif sama walau dilakukan pada subjek 
yang berbeda. 
Terdapat 4 soal yang mewakili indikator problem solving pertama, yaitu 
soal nomor 1a dan 1b, soal nomor 2a dan 2b, soal nomor 5a dan soal nomor 6a. 
Berdasarkan analisis jawaban siswa pada soal-soal tersebut, diperoleh bahwa 
semua siswa dapat dengan tepat menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal, tetapi mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi apakah data yang 
diketahui tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Hanya 15 siswa dari 40 siswa yang dapat mengidentifikasi apakah data 
tersebut dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan serta memberikan 
penjelasan yang tepat. Kesulitan yang dihadapi siswa diduga karena siswa tidak 
terbiasa dihadapkan pada soal yang meminta mereka mengidentifikasi kecukupan 
data dan memberi penjelasan atas jawabannya sehingga mereka mengalami 
kesulitan dalam menjawab pertanyaan tersebut. Pada kenyataannya siswa lebih 
terbiasa menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan dari soal hanya untuk 
kelengkapan prosedur semata. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan problem 
solving yang dimiliki siswa dalam indikator mengidentifikasi kecukupan data 
untuk penyelesaian masalah masih kurang. 
Indikator problem solving yang kedua adalah membuat model matematika 
dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya. Dari hasil 
analisis jawaban siswa pada soal-soal ini, diperoleh bahwa sebagian besar siswa 
dapat menyusun sistem pertidaksamaan linear dua variabel dari suatu grafik 
maupun menyusun model matematika dari suatu soal cerita, walaupun dalam 
menyusun pertidaksamaan dan model tersebut beberapa siswa tidak 
melengkapinya dengan langkah-langkah penyelesaian. 
Kemampuan siswa dalam membuat model matematika dari suatu situasi 
atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya yang teridentifikasi dari soal-soal 
tersebut dapat digolongkan baik. Hal ini diduga karena soal-soal tersebut 
merupakan soal-soal problem solving yang sering ditemui di buku-buku paket 
maupun lembar kerja siswa sehingga siswa telah terbiasa menyelesaikannya. 
Berdasarkan analisis jawaban siswa terhadap soal-soal yang memuat 
indikator problem solving ketiga yaitu memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah matematika dan atau di luar matematika, diperoleh bahwa 
siswa masih sulit untuk memilih strategi dan mengemukakannya secara tertulis. 
Hal ini diduga karena lemahnya kemampuan siswa dalam memahami maksud soal 
dan kurangnya keterampilan mereka dalam menyusun rencana penyelesaian. 
Selain itu, selama ini siswa dibiasakan pada soal yang langsung menuntut 
penyelesaian tetapi tidak pernah meminta mereka mengemukakan secara tertulis 
rencana atau strategi penyelesaian yang ingin mereka lakukan, sehingga 
kemampuan siswa dalam memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 
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masalah matematika menjadi kurang berkembang. Pada kenyataannya, 
penyelesaian soal yang menuntut pemahaman siswa terhadap masalah yang 
diberikan harus mengkondisikan siswa untuk dapat menjelaskan penyelesaian 
dengan kata-kata bukan hanya dengan prosedur semata. 
Indikator problem solving yang terakhir adalah menjelaskan atau 
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran 
hasil atau jawaban. Berdasarkan hasil analisis terhadap soal-soal yang memuat 
indikator tersebut, diperoleh bahwa semua siswa bisa melakukan penyimpulan, 
walaupun ada beberapa hasil penyimpulan yang dituliskan bukanlah jawaban 
yang sebenarnya. Sedangkan untuk memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, 
tidak ada satupun siswa yang melakukannya. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan siswa dalam memeriksa kembali hasil masih sangat rendah. 
Polya (1945) menyebutkan bahwa banyak hal yang bisa diperoleh dengan 
melakukan pemeriksaan kembali. Kegiatan memeriksa kembali membantu siswa 
mengenal cara berpikir, kebiasaan untuk tekun dan berkeinginan tinggi (Turmudi, 
2009: 5). Berdasarkan hal tersebut, maka sudah selayaknya siswa dibiasakan 
untuk melakukan kegiatan memeriksa kembali hasil jawaban. Akan tetapi pada 
kenyataannya, pembelajaran yang selama ini ditemui tidak pernah menfasilitasi 
siswa untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam memeriksa kembali 
hasil jawabannya. Selain itu, soal-soal yang beredar selama ini, baik di buku paket 
maupun lembar kerja siswa tidak ada yang menambahkan indikator memeriksa 
kembali hasil jawaban sebagai salah satu dari masalah yang harus dikerjakan 
siswa. 
Untuk mengukur kemampuan penalaran matematis yang dimiliki siswa 
kelas XI Akuntansi A SMK Santa Monika Sungai Raya tahun pelajaran 
2016/2017 khususnya dalam materi program linear, peneliti memberikan soal-soal 
tes yang memuat indikator kemampuan penalaran matematis. Indikator penalaran 
matematis yang pertama adalah menarik kesimpulan logis. Berdasarkan hasil 
analisis terhadap jawaban siswa diperoleh bahwa sebagian besar siswa dapat 
menyimpulkan bahwa grafik penyelesaian dan pertidaksamaan linear dua variabel 
yang diberikan sudah sesuai atau belum. 
Indikator penalaran matematis yang kedua adalah memberi penjelasan 
terhadap model, fakta, sifat, hubungan atau pola. Dalam penelitian ini siswa 
dikatakan memiliki kemampuan dalam memberi penjelasan terhadap model, fakta, 
hubungan atau pola, jika mereka dapat dengan tepat dan rinci memberikan 
penjelasan atas setiap kesimpulan mereka serta dapat dengan tepat dan rinci 
menjelaskan hubungan antara tanda ketaksamaan, model matematika dan masalah 
kontekstual yang diberikan. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa untuk soal-
soal yang memuat indikator penalaran tersebut diperoleh bahwa kemampuan 
siswa dalam memberi penjelasan atas kesimpulan mereka sudah baik. Sebagian 
besar siswa dapat dengan tepat dan rinci menjelaskan apakah grafik yang 
diberikan sudah sesuai atau belum dengan pertidaksamaan linear dua variabel dari 
soal, serta dapat menjelaskan grafik mana yang dapat ditentukan nilai 
optimumnya dan mana yang tidak dapat. 
Namun untuk indikator menjelaskan hubungan antara tanda ketaksamaan, 
model matematika dan masalah kontekstual yang diberikan dengan tepat dan 
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rinci, terlihat bahwa hanya sedikit siswa yang dapat memberikan penjelasan 
terkait hubungan antara tanda ketaksamaan, model matematika dan masalah 
kontekstual yang diberikan dengan tepat dan rinci. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa untuk indikator tersebut, kemampuan siswa masih tergolong rendah. 
Rendahnya kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan terkait hubungan 
antara tanda ketaksamaan, model matematika dan masalah kontekstual yang 
diberikan diduga karena selama ini siswa melakukan kegiatan memodelkan 
sebagai pelengkap prosedural semata tanpa memahami dengan benar mengapa 
suatu permasalahan dapat dimodelkan menjadi petidaksamaan, mengapa tanda 
yang digunakan harus ≤ ataupun ≥ dan mengapa perlu membatasi nilai x ≥ 0 dan y 
≥ 0. 
Indikator penalaran matematis yang ketiga diimplementasikan pada suatu 
soal cerita yang meminta siswa menentukan banyak pakaian I dan pakaian II yang 
harus diproduksi agar mendapatkan keuntungan maksimum. Dengan 
menggunakan metode titik pojok ataupun metode garis selidik, didapat banyak 
pakaian I dan II yang harus diproduksi berupa bilangan pecahan. Berdasarkan 
hasil analisis jawaban siswa untuk soal yang memuat indikator tersebut, diperoleh 
bahwa hanya 4 siswa dari siswa yang melakukan pembulatan terhadap hasil yang 
mereka peroleh dan pembulatan yang dilakukan tepat,  10 siswa melakukan 
pembulatan tetapi hasil dari pembulatan tersebut tidak memenuhi kendala-kendala 
yang ada, 17 siswa tidak melakukan pembulatan terhadap hasil yang diperoleh 
dan 9 siswa menjawab salah. Paparan di atas menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi atau 
membuat analogi masih sangat rendah. Banyak siswa yang langsung menuliskan 
hasil yang diperolehnya sebagai kesimpulan atas jawaban dan tidak melakukan 
penalaran bahwa banyaknya pakaian yang diproduksi tidak mungkin berupa 
pecahan. Hal ini diduga karena siswa terbiasa dengan soal-soal cerita program 
linear yang penyelesaiannya hanya berupa bilangan bulat saja, selain itu bilangan 
yang didapat dari proses penyelesaian selalu menjadi jawaban atas permasalahan 
yang diberikan, sehingga saat menemukan penyelesaian yang berupa bilangan 
pecahan, mereka mengganggap bilangan itu adalah jawaban akhir dan tidak perlu 
dilakukan pembulatan. 
Indikator penalaran matematis yang keempat adalah memperkirakan 
jawaban dan proses solusi. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa untuk soal 
yang memuat indikator memperkirakan jawaban dan proses solusi, diperoleh 
bahwa jawaban siswa bervariasi. Hanya 5 siswa yang dapat menentukan banyak 
soal tipe A dan soal tipe B dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
kurang mampu dalam melakukan perkiraan jawaban dan memberikan proses 
solusi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa: Ketepatan 
perangkat tes kemampuan problem solving yang dikembangkan adalah sebagai 
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berikut: (1) tingkat kesukaran butir soal bervariasi; (2) daya pembeda dominan 
baik; (3) kriteria reliabilitas butir soal tinggi. 
Ketepatan perangkat tes kemampuan penalaran matematis yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: (1) tingkat kesukaran butir soal yang 
bervariasi; (2) daya pembeda baik; (3) kriteria reliabilitas butir soal sangat tinggi. 
Kemampuan problem solving siswa kelas XI SMK Santa Monika Sungai 
Raya yang teridentifikasi oleh perangkat tes yang diberikan adalah kemampuan 
siswa dalam menjelaskan atau menginterpretasikan hasil serta memeriksa 
kebenaran hasil masih tergolong sangat rendah.  
Kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMK Santa Monika 
Sungai Raya yang teridentifikasi oleh perangkat tes yang diberikan adalah 
sebagian besar siswa kesulitan dalam menjelaskan hubungan antara tanda 
ketaksamaan, model matematika dan masalah kontekstual yang diberikan dengan 
tepat dan rinci 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil temuan 
dalam penelitian ini adalah: (1) Diharapkan kepada guru matematika untuk 
menjadikan penelitian ini sebagai salah satu di antara acuan dalam pembelajaran 
matematika terutama dalam membuat sebuah instrumen soal untuk mengukur 
kemampuan problem solving dan penalaran matematis yang dimiliki siswa; (2) 
Diharapkan bagi sekolah untuk mempertimbangkan hasil penelitian ini dan 
diperkenalkan sebagai salah satu acuan dalam menyusun instrumen soal, baik 
dalam mata pelajaran matematika maupun mata pelajaran lainnya; (3) Untuk 
peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 
mengembangkan pembelajaran yang dapat menggali dan meningkatkan 
kemampuan problem solving dan penalaran matematis siswa. Selain itu, peneliti 
selanjutnya juga dapat melakukan penelitian yang masih terkait pengembangan 
perangkat tes terhadap daya matematis lainnya seperti komunikasi matematis, 
koneksi matematis maupun representasi matematis. 
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